xii

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji seberapa besar pengaruh
kebijakan moneter, kebijakan fiskal, dan kebijakan perdagangan terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) pada negara Indonesia. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan empat model yaitu model Uji Akar unit
(Unit Root Test), model Regresi OLS Data Time Series, model Johansen
Cointegration Test, dan model Engel — Granger Error Correction, untuk
periode data tahun 1975 — 2010.

Hasil dari model Uji Akar Unit (Unit Root Test) memperlihatkan
bahwa seluruh variabel tidak stasioner pada tingkat level. Selanjutnya
dilakukan pengujian pada tingkat first difference. Hasil memperlihatkan
bahwa seluruh variabel stasioner pada tingkat first difference. Sehingga
dapat di indikasik adanya hubungan linier antar variabel, yang dapat
dianalisis dengan model Regresi OLS.

Dari hasil pengujian regresi OLS jangka panjang terlihat bahwa
hanya variabel kebijakan moneter (MS) dan kebijakan fiskal (GE) yang
berpengaruh positif, sedangkan kebijakan perdagangan luar negeri (TO)
tidak signifikan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi (GDP). Dengan
demikian, model Cointegration Test dapat digunakan untuk tahapan
selanjutnya, guna mengetahui apakah ada kointegrasi antar variabel yang di
amati.

Hasil dari Cointegration Test memperlihatkan bahwa adanya
kointegrasi linier antar variabel yang di amati. Dengan adanya kointegrasi
linier, maka Error Correction Model (ECM) dapat digunakan untuk
mengoreksi kesalahan jangka pendek sehingga equilibrium jangka panjang
dapat tercapai. Dengan demikian, model ECM dapat dianalisis.

Dari hasil Error Correction Model dapat disimpulkan bahwa semua
variabel MS, GE, dan TO tidak berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi indonesia. Untuk mengamati lebih detail dan menghilangkan efek
krisis ekonomi, maka dilakukan test ECM dengan membagi data menjadi
dua periode, yaitu tahun sebelum dan sesudah krisis ekonomi. Dari hasil
sebelum dan sesudah krisis dapat disimpulkan bahwa pada periode sebelum
krisis hubungan jangka pendek divergen terhadap jangka panjang.
Sebaliknya pada periode sesudah krisis hubungan jangka pendek konvergen
terhadap hubungan jangka panjang. Maka dapat diketahui bahwa hasil
sebelum krisis menunjukan bahwa hubungan jangka pendek dapat
mengarah ke jangka panjang (dilihat dari hasil negatif koefisien Resid1l).

Kata kunci: Pertumbuhan ekonomi, fiskal, moneter, perdagangan,
Indonesia.
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ABSTRACT

This research aims to study how big is the impact of monetary,
fiscal, and trade policy towards Bruto Domestic Product / Produk Domestik
Bruto (PDB) in Indonesia. The research is done by using four models which
are Unit Root Test model, OLS Data Time Series Regression model,
Johansen Cointegration Test model, and Engel — Granger Error Correction
model, during 1975 — 2010 data period.

The result from Unit Root Test shows that all variables are
stationary on the degree of level. Next, there is testing on the degree of first
difference. The result shows that all variables are stationer one the level of
first difference. It indicates that there is a linear connection among
variables, which can be analyzed by using OLS Regression model.

From the long term OLS regression test result it is seen that only
monetary policy variable (MS) and fiscal policy (GE) which gives positive
effect, while foreign trade policy (TO) does not affect economic growth
(GDP) significantly. Thus, Cointegration Test model can be used for the
next step, to find out if there is a cointegration among variables .

The result from Cointegration Test shows that there is linear
cointegration among variables. With that linear conintegration, the Error
Correction Model (ECM) can be used tu correct the short term mistakes so
that long term equilibrium can be achieved. Then, ECM model can be
analyzed.

From the result of Error Correction Model it can concluded that all
of MS, GE, and TO variables do not give positive effect towards Indonesia's
economic growth. ECM test is done by dividing the data into two periods,
which are before and after the crysis, to observe more detail and to remove
economic crysis effect. It can be concluded from the result before and after
the crysis that before the crysis the short term conncection is divergen
towards the long term. On the contrary, after the crysis the connection of
short term is convergen towards the long term. It can be seen that the result
before the crysis shows that the short term connection can lead to the long
term (seen from the Resid1 negative coefficient result).

Keywords: Economic growth, fiscal, monetary, trade, Indonesia.



